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Hubungan Kematangan Emosi dan Dukungan Sosial dengan Kepercayaan
Diri pada Remaja Siswa Sekolah Sepak Bola di DIY

Yulaikha Eka Putri
NIM 16710051

INTISARI

Kepercayaan diri bagi pemain sepak bola sangat diperlukan untuk mendukung keberhasilan
pemain dalam bertanding. Ada banyak faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan emosi
dan dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada siswa remaja sekolah sepak bola di DIY.
Pendekatan dan jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional. Teknik
cluster random sampling yang dilakukan terhadap populasi yang berjumlah 2150 orang,
menghasilkan subjek sebanyak 356 dengan kriteria usia 12-16 tahun. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan Skala Kepercayaan Diri, Skala Kematangan Emosi, dan Skala
Dukungan Sosial. Data kemudian dianalisis menggunakan teknik regresi berganda melalui
SPSS 25.0. Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) terdapat hubungan positif antara
kematangan emosi terhadap kepercayaan diri dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
(p<0,05) dengan sumbangan efektif terhadap kepercayaan diri sebesar 54,1%; 2) terdapat
hubungan positif antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p<0,05), dengan nilai sumbangan efektif terhadap kepercayaan diri sebesar
4,9%; 3) terdapat hubungan positif secara bersama-sama antara kematangan emosi dan
dukungan sosial dengan kepercayaan diri dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05)
dan nilai sumbangan efektif sebesar 59%; 41% di antaranya dipengaruhi oleh faktor
lainnya.

Kata kunci : dukungan sosial, kematangan emosi, kepercayaan diri
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The Correlation between Emotional Maturity and Social Support with Self-
Confidence in Youth Football School Students in DIY

Yulaikha Eka Putri
NIM 16710051

ABSTRACT

Self-confidence for football players is needed to support the success of players in
competing. There are many factors that influence this confidence. This study aims to
determine the correlation between emotional maturity and social support with self-
confidence in youth football school students in DIY. This approach and type of research is
correlational quantitative research. The cluster random sampling technique was carried
out on a population of 2150 people, resulting in 356 subjects with age criteria of 12-16
years. The methods of collecting the data included a Self-Confidence Scale, an Emotional
Maturity Scale, and a Social Support Scale. The results show the following: 1) there was a
significant correlation between emotional maturity and social support with someone’s level
of self-confidence; a significant of 0,000 (p<0,05) with an effective contribution of 59% in
self-confidence, 2) there was a positive correlation between emotional maturity with
someone’s level of self-confidence; there was an effective contribution of 54,1% in self-
confidence, 3) there was a positive correlation between social support with someone’s level
of self-confidence, with an effective contribution of 4,9% in self-confidence.

Keywords: emotional maturity, self-confidence, social support
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga adalah sebuah aktivitas jasmani untuk memperkuat fisik dan
otot tubuh agar tetap sehat (Andi & Prima, 2019). Fungsi olahraga selain untuk
kesehatan namun juga sebagai ajang kesuksesan dalam kehidupan manusia dan
sebagai kebanggaan daerah dan negara yang bersaing di dalam dan luar negeri
(Maulana & Khairani, 2017). Menurut Wann (Rachmaningdyah & Jannah,
2016) olahraga adalah power dan skill, strategi, kompetisi dan pencapaian
pribadi dalam suatu aktivitas seseorang yang meliputi olahraga terorganisasi,
olahraga rekreasional dan olahraga sebagai hiburan.

Widodo dan Nurwidiawati (Maulana & Khairani, 2017) menyatakan di
Indonesia berbagai cabang olahraga disuguhkan sebagai ajang perlombaan
yang digeluti para atlet untuk meraih prestasi yang telah dipelajari di sekolah
dasar hingga jenjang perkuliahan. Cabang olahraga yang paling dicintai di
Indonesia salah satunya yaitu sepak bola (Firmansyah, Rahayu, & Sultoni,
2018). Scheunemann dan Lombe (2008) mengatakan bahwa olahraga paling
terkenal diseluruh dunia adalah sepak bola, jauh lebih terkenal bila
dibandingkan dengan olahraga lain misalnya volleyball, tenis, dan basket.
Selain itu, disebutkan dalam penelitian yang dilakukan Nielsen Sport,
penduduk Indonesia sebanyak 77% mempunyai Ketertarikan dalam olahraga
sepak bola dan dikatakan Indonesia merupakan negara penggila sepak bola
nomor dua di dunia (Arifianto, 2017).

Permainan sepak bola sangat memperhatikan aspek-aspek yang
menunjang keberhasilan. Sebuah latihan fisik, teknik, taktik dan mental sangat
diperlukan demi mencapai tujuan tersebut. Tahapan-tahapan dalam latihan
misalnya komponen-komponen latihan, faktor-faktor latihan dan prinsip-
prinsip latihan juga diperlukan untuk memperoleh keberhasilan pencapaian

prestasi. Oleh karena itu, Sekolah Sepak Bola (SSB) menjadi tempat yang tepat



bagi khalayak yang ingin meningkatkan prestasi dalam olahraga sepak bola
(Aprianova & Hariadi, 2016)

Sekolah sepak bola (SSB) didefinisikan sebagai sebuah organisasai di
bidang olahraga khusus sepak bola dengan fungsi mengembangkan potensi
yang dimiliki atlet (Aprianova & Hariadi, 2016). Suryantoro (2014)
menjelaskan sekolah sepak bola (SSB) adalah suatu organisasi yang
mengajarkan dan membimbing mengenai wawasan teknik dasar permainan
sepak bola pada siswa dengan baik dan tepat.

Sekolah Sepak Bola (SSB) memiliki tujuan sebagai tempat untuk
menangkap minat bakat anak dalam bermain sepak bola (Aprianova & Hariadi,
2016). Prestasi sepak bola ditingkatkan dengan diadakannya kejuaraan-
kejuaraan antar klub sepak bola untuk mencari bibit-bibit pemain berbakat
melalui klub-klub sepak bola di Indonesia. Kejuaraan tersebut diadakan oleh
pusat organisasi sepak bola yang dinamakan Persatuan Sepak bola Seluruh
Indonesia (PSSI).

Olahraga sepak bola merupakan permainan yang menuntut pemainnya
agar memiliki kondisi mental yang baik. Reaksi psikologis yang muncul saat
berlangsungnya pertandingan harus dapat dimanajemen dengan baik oleh atlet
sepak bola karena hal tersebut akan berdampak besar pada situasi pertandingan
(Kumbara, Metra, & Ilham, 2019). Firmansyah (2018) mengatakan di antara
faktor psikologis tersebut adalah kepercayaan diri. Pemain akan selalu bersikap
optimis, tidak mudah diintimidasi oleh lawan, merasa nyaman dan tenang
dengan adanya kepercayaan diri (Sadzali, Akkase, Sutriawan, & Alamsyah,
2022).

Sin (2017) menyebutkan rasa percaya diri bagi atlet harus diperhatikan
karena kepercayaan diri akan lebih memotivasi pencapaian prestasi atlet.
Dalam pencapaian prestasi, kepercayaan diri adalah bekal paling utama bagi
atlet. Atlet yang memiliki kepercayaan diri artinya atlet tersebut mampu dan
yakin dalam meraih prestasi setinggi mungkin. Lane mengatakan individu yang

mempunyai tingkat kepastian tentang kemampuan mereka untuk menjadi



sukses dalam olahraga dapat dikatakan bahwa individu tersebut memiliki
kepercayaan diri (Nopiyanto & Dimyati, 2018).

Menurut Weinberg dan Gould, kepercayaan diri merupakan bentuk rasa
yakin akan keberhasilan dalam melakukan sesuatu yang diinginkan (Weinberg
& Gould, 2011). Oleh karena itu, Nopiyanto dan Dimyati (2018)
menyimpulkan bahwa keyakinan yang dimiliki atlet untuk menjadi sukses
dalam berolahraga disebut juga kepercayaan diri dalam konteks olahraga.
Individu dengan kepercayaan diri yang rendah berarti individu tersebut
memiliki kelemahan pada faktor mental. Rob (Yudha, 2019) mengatakan
dampak besar dapat dialami ketika terdapat kelemahan pada faktor mental.
Dampak tersebut dapat terjadi pada kematangan fisik, taktik, dan teknik yang
telah dicapai. Maka dari itu, para pelatih perlu memperhatikan kondisi mental
para atlet termasuk kepercayaan diri.

Supaya pencapaian prestasi atlet lebih termotivasi, maka rasa percaya diri
atlet harus diperhatikan. Bagi atlet, dalam mencapai prestasi kepercayaan diri
merupakan modal utamanya. Kepercayaan diri dalam diri atlet berarti atlet
merasa mampu dan yakin bahwa dirinya dapat meraih prestasi secara maksimal
(Sin, 2017). Menurut Firmansyah, Rahayu, dan Sultoni (2018) faktor mental
yang kurang dilatih menjadi salah satu penyebab banyaknya atlet yang
mengalami kegagalan dalam berprestasi. Di Indonesia masih banyak atlet yang
mengalami kurang percaya diri, padahal kepercayaan diri berkaitan dengan
keyakinan “saya bisa” sehingga para atlet secara mutlak harus memiliki
kepercayaan diri sebagai suatu aspek kepribadian (Tangkudung & Mylsidayu,
2017).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Tifani pada tahun 2016 terhadap
127 atlet bola basket di Palembang, 50,39% atlet mempunyai kepercayaan diri
tinggi dan sebanyak 49,61% atlet mempunyai kepercayaan diri rendah. Saat
permainan berlangsung, atlet yang memiliki kepercayaan diri rendah menolak
untuk bermain. Atlet juga merasa takut untuk berkomunikasi dengan sesama

atlet, selalu bertanya kepada pelatih mengenai salah atau tidaknya atlet tersebut



seusai pertandingan, terlihat kaku di lapangan, serta tidak pernah
mengungkapkan pendapat.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sufriyanto dan Putra (2019)
terhadap 30 atlet sepak bola, sebanyak 7 atlet memiliki kepercayaan diri sangat
tinggi, 3 atlet memiliki rasa percaya diri tinggi, 10 atlet memiliki rasa percaya
diri sedang dan 10 atlet lainnya memiliki kepercayaan rendah.

Menurut Husdarta (2010), salah satu bekal yang primer dan syarat wajib
memperoleh prestasi olahraga yang cemerlang adalah mempunyai kepercayaan
diri. Penampilan seorang atlet di lapangan sangat dipengaruhi oleh rasa percaya
diri. Ketika kepercayaan diri hilang, teknik yang bagus serta kondisi fisik yang
fit akan sia-sia. Faktor-faktor yang memicu hal tersebut di antaranya
mengganggap pertandingan terlalu besar sehingga merasa tidak mampu,
menganggap lawan terlalu kuat, dan adanya pihak lain yang dapat membuat
psikis tertekan (Satriya & Jannah, 2017)

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri pada
individu adalah kematangan emosi (Puteri, 2018). Menurut Sarwono, pada
masa remaja yang berada di antara umur 12-25 tahun, terjadi peralihan
sosioemosional yang mencakupi hubungan remaja terhadap orang
disekitarnya, termasuk kepribadian, peran konteks sosial dan emosinya
(Sarwono, 2010). Hurlock (2003) mengatakan bahwa masa remaja sama saja
dengan masa topan dan badai yang artinya perubahan fisiknya mengakibatkan
ketegangan emosi  yang meninggi. Meningginya emosi paling utama
dikarenakan remaja menghadapi kondisi baru dan berada di bawah tekanan.
Remaja mengalami emosi yang tidak stabil yang diakibatkan dari penyesuaian
diri terhadap harapan sosial yang baru dan perilaku yang baru.

Gesell (Hurlock, 2003) menyebutkan bahwa kondisi emosi remaja itu
mudah dirangsang, mudah marah, dan emosinya cenderung membara;
cenderung sulit untuk mengontrol perasaannya. Hurlock (2003) mengatakan
bahwa remaja sudah mendapatkan kematangan emosi jika remaja tidak lagi
menumpahkan emosinya didepan orang lain. Selain itu, remaja dianggap

sanggup mengendalikan emosi. Jika remaja sudah sanggup bereaksi emosional
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yang stabil dan tidak berubah-ubah seperti pada periode sebelumnya, maka
dikatakan remaja tersebut sudah memasuki tahap kematangan emosi remaja
akhir (Supriyanto E. , 2017).

Perasaan tidak percaya diri, frustrasi dan kecewa merupakan keadaan yang
sering terjadi dalam aktivitas olahraga, khususnya olahraga kompetitif. Pelaku
aktivitas tersebut umumnya dikelilingi oleh dorongan emosi hampir disetiap
situasi olahraga (Nugroho, 2004). Supriyanto (2017) mengatakan pola
emosional yang kurang baik tidak lagi ditampilkan bagi setiap individu yang
memiliki kematangan emosional karena sudah bisa menahannya dengan lebih
baik terlebih dalam situasi sosial.

Seperti Supriyanto, Srivastava (Yudha, 2019) menyatakan individu yang
memiliki kemampuan untuk mengontrol dan mengendalikan emosinya dari
dalam ataupun luar dirinya serta dapat bertindak normal sesuai dengan suasana
disebut sebagai individu yang sudah memiliki kematangan emosi. Menurut
Chaplin, kematangan emosi belum tercapai jika individu masih menampilkan
bentuk emosional yang tidak pantas (Chaplin, 2014).

Faktor lain yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah dukungan sosial.
Menurut Uchino (Sarafino & Smith, 2012) dukungan sosial merupakan
perasaan nyaman, kepedulian, bantuan dan penghargaan yang orang lain
berikan. Sarafino menyatakan bahwa dukungan sosial didapatkan dari
beberapa orang yang saling melibatkan satu sama lain (Sarafino & Smith,
2012). Putri (2014) mengatakan individu merasa lebih gampang dalam
menuntaskan masalah yang sedang dihadapi dengan adanya keberadaan dan
dukungan dari orang lain. Remaja berusia 15-17 tahun umumnya sedang
memasuki usia Kkrisis yaitu masa di mana remaja akan menunjukkan adanya
pembelokan dalam perkembangan. Pengertian dan dukungan orang-orang
disekitarnya adalah hal yang dibutuhkan remaja dalam menghadapi masa krisis
tersebut (Widanarti & Indati, 2002).

Landy dan Conte mengatakan bahwa dukungan sosial adalah informasi
melalui kontak formal maupun informal yang diterima oleh seseorang dari

individu atau kelompok berupa kenyamanan, bantuan atau informasi (Landy &
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Conte, 2012). Senada dengan Landy dan Conte, Handono dan Bashori
menyatakan bahwa dukungan sosial pada dasarnya adalah hubungan yang
sifatnya menolong dan membuat individu merasa dicintai, merasa bernilai dan
merasa diperhatikan. Hubungan tersebut berupa informasi atau bantuan secara
nyata disaat individu mengalami kesulitan (Handono & Bashori, 2013).

Dukungan sosial merupakan faktor penting untuk mendukung
kepercayaan diri seorang atlet (Sakti & Rozali, 2015). Perasaan tenang,
nyaman, dan diperhatikan akan tercipta apabila ada dukungan sosial bagi
individu. Hal ini akan menimbulkan kepercayaan diri pada atlet yang sedang
bertanding (Putri, 2014). Penelitian Thompson menyimpulkan bahwa
dukungan sosial sangat bermanfaat bagi atlet (Thompson, 2010). Selain itu,
Rahardjo menyatakan bahwa individu dituntut lebih mandiri saat dewasa,
namun bagaimanapun juga individu tetap membutuhkan dukungan dari
oranglain (Rahardjo, Setiasih, & Setianingrum, 2008).

Sakti dan Rozali (2015) mengatakan, dukungan sosial yang bersumber dari
pelatih, teman, dan orangtua dapat meningkatkan kepercayaan diri atlet saat
bertanding. Pelatih merupakan sumber pujian, serta bisa mendorong dan
menimbulkan kepercayaan diri pada atletnya (Andi & Prima, 2019). Orang tua
atau ayah dan ibu memiliki peran yang sangat penting dalam memenuhi
kebutuhan fisik, memberikan penghargaan, kasih sayang dan lain sebagainya.
Hal tersebut menjadi contoh bentuk dukungan sosial dari orangtua yang
berdampak terciptanya kondisi di mana anak merasa memiliki harga diri,
dicintai, serta kepercayaan diri yang kuat (Gunawan, Rusyidi, & Meilany,
2016). Selain itu, Maslihah (2011) mengatakan bahwa dukungan sosial dari
teman sebaya berpengaruh terhadap kepercayaan diri individu untuk dapat
meningkatkan prestasi. Dukungan tersebut didapatkan berupa dukungan
penghargaan, emosional, instrumental, dan informatif (Dewi & Arjanggi,
2019).

Masyarakat Indonesia mempunyai perhatian dan dukungan yang tinggi
terhadap pembinaan sekolah seperti Sekolah Sepak Bola (SSB) diberbagai

daerah, salah satunya adalah Daerah Isimewa Yogyakarta (DIY) (Irianto,
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2016). Fungsi pendirian sekolah sepak bola di Daerah Istimewa Y ogyakarta ini
adalah untuk mengembangkan bakat anak khususnya dalam sepak bola
(Susanto & Lismadiana, 2016). Di wilayah DIY, anak-anak yang mempunyai
bakat tinggi akan lebih mudah untuk ditemukan lalu dibina untuk menjadi
pemain handal karena adanya peningkatan jumlah SSB dari sisi kuantitas
pembinaan yang cukup drastis (Irianto, 2016).

Meskipun menggembirakan, namun program latihan yang digunakan SSB
di DIY belum tersusun secara sistematis (Susanto & Lismadiana, 2016). Pola
pembinaan yang dilakukan juga belum dilakukan secara terpadu dan
terprogram dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan belum adanya sarana
prasarana, pedoman pembinaan atau kurikulum sebagai acuan pembinaan dan
sistem evaluasi setelah program dilaksanakan di SSB DIY (lIrianto, 2016). Para
pelatih cenderung menggunakan program latihan yang digunakan di sekolah
sepak bola lain tanpa mau mengembangkan program latihan tersebut (Susanto
& Lismadiana, 2016). Alat tes diperlukan untuk mengetahui seberapa tingkat
keberhasilan proses pembinaan telah diwujudkan, yang pada akhirnya akan
membantu para pelatih dan pembina untuk memantau perkembangan siswanya
(Irianto, 2016).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis menyimpulkan
bahwa kematangan emosi dan dukungan sosial mempunyai pengaruh terhadap
kepercayaan diri individu. Individu yang telah mempunyai kematangan emosi
akan bertindak wajar sesuai situasi yang ada dan dapat mengontrol emosi,
sedangkan individu yang belum mencapai kematangan emosi cenderung
menampakkan bentuk emosi tersebut. Individu yang mempunyai dukungan
sosial dari lingkungannya akan lebih percaya diri daripada individu yang tidak
mendapatkan dukungan sosial. Berdasarkan paparan tersebut, peneliti tertarik
untuk meneliti hubungan antara kematangan emosi dan dukungan sosial

dengan kepercayaan diri pada siswa remaja Sekolah Sepak Bola di DIY.



Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
kematangan emosi dan dukungan sosial dengan kepercayaan diri pada siswa
remaja Sekolah Sepak Bola di DIY.
Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis

Peneliti berharap penelitian ini mampu memberikan sumbangsih
bagi pengembangan psikologi olahraga dan psikologi perkembangan.
Peneliti juga berharap penelitian ini akan menjadi kontribusi terhadap

pengembangan mental pemain sepak bola di Indonesia.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang dapat diberikan jika penelititan ini terbukti adalah:
a. Bagi Pengelola Sekolah Sepak Bola

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi  bagi sekolah sepak bola dalam meningkatkan
kepercayaan diri pemain sepak bola dengan memberikan bimbingan

serta dukungan kepada pemain.
b. Bagi Pelatih Sepak Bola

Hasil penelitian ini diharapkan -mampu memberikan
kontribusi “bagi pelatih ‘dalam melatih kematangan emosi dan
meningkatkan dukungan sosial untuk membangun kepercayaan diri
para pemain sepak bola, sehingga dapat tampil maksimal dalam

suatu pertandingan.



b. Bagi Pemain Sepak Bola

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah
pengembangan kematangan emosi agar tercapai kepercayaan diri

bagi para pemain sepak bola.
c. Bagi Supporter Sepak Bola (Pelatih, orangtua, teman)

Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini  mampu
memberikan andil bagi para supporter pemain sepak bola agar
memberikan dukungan sosial terhadap pemain sepak bola sehingga
dapat meminimalisir pengaruh ketidak percayaan diri pemain sepak

bola.
D. Keaslian Penelitian

Berikut beberapa riset terkait kepercayaan diri, kematangan emosi dan
dukungan sosial. Penelitian berjudul Pengaruh Latihan Imagery dan Self Talk
terhadap Percaya Diri dan Konsentrasi pada Siswa Ekstrakurikuler Bola Voli
SMP N 51 Surabaya yang dilakukan oleh I Nyoman Sukartidana (2019).
Metode eksperimen semu digunakan pada penelitian ini dengan populasi siswa
ekstrakulikuler bola voli SMP N 51 Surabaya dengan jumlah 18 siswa.
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian populasi dikarenakan jumlah
populasi yang tidak banyak mengharuskan peneliti untuk menggunakan
seluruh populasi. Penelitian ini menggunakan dua instrumen alat ukur yaitu
State Sport Confidence Inventory Test yang digunakan untuk menaksir tingkat
kepercayaan diri dan Grid Concentration Exercise Test yang digunakan untuk
mengetahui tingkat konsentrasi. Teknik statistik uji t digunakan dalam
mengolah data penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini dinyatakan diterima
yaitu ada perbedaan tingkat percaya diri dan konsentrasi sebelum dan sesudah

diberikan perlakuan pada kelompok eksperimen.

Penelitian kedua berjudul Kepercayaan Diri Atlet Bola VVoli Club Tugu
Muda Semarang dalam Menghadapi Kejuaraan yang disusun oleh Sri Murni,

Galih Dwi Pradipta dan Pandu Kresnapati (2020). Teknik sampling jenuh (total
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sampling) adalah teknik yang dipilih dalam penelitian ini di mana peneliti
mengambil semua anggota populasi yang digunakan sebagai sampel yaitu
sebanyak 14 atlet. Metode survey dan teknik pengumpulan data penelitian
berupa kuesioner. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan
analisis statistik deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menyatakan atlet bola
voli club tugu muda Semarang mempunyai tingkat kepercayaan diri saat
bertanding pada golongan tinggi sebanyak 79%, pada golongan sedang
sebanyak 14% dan pada golongan sangat tinggi sebanyak 7%.

Penelitian ketiga berjudul Perbedaan Pengaruh Latihan Imagery dan
Tanpa Latihan Imagery terhadap Keterampilan Senam dan Kepercayaan Diri
Atlet yang disusun oleh Helmy Firmansyah (2011). Sampel penelitian
berjumlah 60 atlet yang terdiri dari 12 atlet senam PPLP dan 48 atlet senam
Klub. Teknik statistik uji t digunakan dalam mengolah data penelitian ini. Hasil
yang diperoleh adalah latihan imagery terbukti lebih baik daripada tanpa
latihan imagery untuk ketrampilan senam sedangkan tidak ada pengaruh antara

latihan imagery dan tanpa imagery untuk kepercayaan diri.

Penelitian keempat disusun oleh Eko Supriyanto (2017). Penelitian
yang berjudul Hubungan Kematangan Emosi dan Agresivitas pada Pemain
Sepak Bola Remaja Akhir ini memiliki total sampel 150 siswa SSB Jakarta dan
Depok yang diambil dari total populasi siswa SSB. Alat ukur kematangan
emosi Smitson digunakan dalam penelitian ini, yaitu alat ukur yang
dikembangkan dengan karakteristik individu yang mempunyai kematangan
emosi dan perilaku agresivitas yang diukur menggunakan aspek-aspek
agresivitas yang diutarakan oleh Bus dan Perry. Penelitian ini menggunakan
teknik korelasi Spearman Corelation digunakan sebagai pengujian hipotesis.
Hasil penelitian menunjukkan hubungan negatif antara kematangan emosi dan

agresivitas pada pemain sepak bola remaja akhir.

Penelitian ke lima berjudul Hubungan Antara Kematangan Emosi dan
Kepercayaan Diri dengan Sikap Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fisika di

Kelas IX IPA SMA Negeri 1 Belopa Kabupaten Luwu yang disusun Umi
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Kusyairy (2015). Seluruh siswa kelas XI IPA SMAN 1 Belopa dijadikan
sebagai populasi penelitian dengan jumlah 233 siswa. Sampel dilakukan
menggunakan teknik proporsional random sampling sejumlah 30% dari
populasi yang berjumlah 70 siswa. Skala dalam penelitian ini adalah skala
kematangan emosi, skala kepercayaan diri dan skala sikap belajar. Teknik
analisis statistik deskripsi korelasi ganda merupakan teknik yang digunakan
dalam penelitian ini. Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat hubungan
antara kematangan emosi dan kepercayaan diri dengan sikap belajar fisika
siswa kelas XI IPA SMAN 1 Belopa Kab. Luwu.

Penelitian ke enam berjudul Hubungan Kematangan Emosi dengan
Perilaku Agresi pada Mahasiswa Warga Asrama Komplek Asrama Ayu
Sempaja (Kota Samarinda) yang disusun oleh Firman Syarif (2017).
Masyarakat asrama ayu Komplek Asrama Ayu Sempaja Samarinda digunakan
sebagai subjek penelitian dengan total 84 orang. Skala yang digunakan adalah
skala kematangan emosi, dan skala perilaku agresi. Penelitian ini memilih
teknik analisis korelasi product moment untuk digunakan. Hasil dari penelitian
ini menunjukan bahwa ada pengaruh negatif yang signifikan antara
kematangan emosi dengan perilaku agresi

Penelitian ke tujuh berjudul Peran Pola Asuh Otoriter Demokratis,
Dukungan Sosial, Kepercayaan Diri terhadap Prestasi Atlet Renang Melalui
Mediator Motivasi Berprestasi yang disusun oleh Agus Supriyanto (2019).
Peneliti menerapkan teknik purposive sampling dengan total sampel 103 atlet.
Teknik pengumpulan- data menggunakan skala dan dokumentasi. Program
Smart PLS digunakan sebagai analisis data untuk mengetes uji kecocokan
model pengukuran dengan data di lapangan. Hasil penelitian menjelaskan pola
asuh otoriter demokratis, dukungan sosial dan kepercayaan diri memberikan
peran yang positif, langsung dan signifikan terhadap prestasi atlet renang
melalui mediator motivasi berprestasi. Prestasi atlet renang nomor 50 meter
dan 100 meter gaya bebas memiliki sumbangan paling bedsar terhadap pola

asuh otoriter demokratis dibandingkan dukungan sosial dan kepercayaan diri.
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Penelitian ke delapan berjudul Peran Dukungan Sosial Keluarga,
Atasan, dan Rekan Kerja terhadap Resilient Self-Efficacy Guru Sekolah Luar
Biasa yang disusun oleh Elisabeth Santoso dan Jenny Lukito Setiawan (2018).
Subjek penelitian yang digunakan yaitu guru SLB di Surabaya yang sebanyak
94 orang. Skala pada penelitian ini adalah skala dukungan sosial dan skala
resilient self-efficacy. Regresi linear berganda digunakan sebaga analisis data
penelitian. Dukungan sosial dari keluarga, atasan, dan rekan kerja berperan
signifikan terhadap resilient self-efficacy guru SLB ketika diberikan secara
simultan ataupun terpisah, didapatkan sebagai hasil penelitian.

Penelitian ke sembilan berjudul Hubungan antara Dukungan Sosial
Teman Sebaya dan Kepercayaan Diri Akademik dengan Regulasi Diri dalam
Belajar pada Mahasiswa di Universitas X yang disusun oleh Saka Dewi dan
Ruseno Arjanggi (2019). Subjek penelitian yang digunakan yaitu 450
mahasiswa di Universitas X. Skala dalam penelitian ini adalah skala regulasi
diri dalam belajar, skala dukungan sosial teman sebaya, dan skala kepercayaan
diri akademik. Teknik analisis data penelitian dilakukan dengan teknik regresi
berganda dengan bantuan SPSS 16.0. Hasil penelitian didapatkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dan
kepercayaan diri akademik dengan regulasi diri dalam belajar.

Penelitian ke sepuluh berjudul Hubungan antara Dukungan Sosial
Rekan Kerja dan Komitmen Karier pada Guru SMA di Kota Salatiga yang
disusun oleh Dwi Setya Ariani (2015). Enam puluh orang guru SMA swasta
umum digunakan sebagai subjek penelitian yang mana merupakan binaan
Disdikpora Kota Salatiga. Penelitian ini menggunakan uji analisis korelasi
pearson product moment. Penelitian menjabarkan adanya hubungan positif
yang signifikan antara dukungan sosial rekan kerja dan komitmen karier pada
guru SMA swasta umum binaan Disdikpora Kota Salatiga.

Berdasarkan sepuluh penelitian di atas, maka judul “Hubungan
Kematangan Emosi dan Dukungan Sosial dengan Kepercayaan Diri Pada
Remaja Siswa Sekolah Sepak Bola di DIY” mempunyai persamaan dan

perbedaan dengan penelitian sebelumnya di ataranya:
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1. Keaslian Topik Penelitian
Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat beberapa penelitian
yang juga membahas mengenai variabel kepercayaan diri atlet,
kematangan emosi dan dukungan sosial secara terpisah atau dihubungkan
dengan variabel lain. Judul “Hubungan antara Kematangan Emosi dan
Dukungan Sosial dengan Kepercayaan Diri pada Siswa Remaja Sekolah
Sepak Bola di DIY.” merupakan judul yang original dikarenakan belum
ada penelitian yang meneliti kepercayaan diri sebagai variabel tergantung
dengan variabel bebas berupa kematangan emosi dan dukungan sosial.
2. Keaslian Teori Penelitian
Penelitian ini menggunakan teori dari Vealey (1986) sebagai
landasan untuk variabel kepercayaan diri. Sementara untuk variabel
kematangan emosi, peneliti menggunaan teori dari Singh dan Bhargava
(2014). Pada variabel dukungan sosial, peneliti menggunakan teori Zimet,
Dahlem, Zimet, dan Farley (1998). Berdasarkan penelitian sebelumnya,
teori Vealey (1986) pernah digunakan dalam penelitian 1 Nyoman
Sukartidana (2019), sedangkan teori Singh dan Bhargava (2014) terkait
variabel kematangan emosi dan teori Zimet, Dahlem, Zimet, dan Farley
(1998) terkait variabel dukungan sosial belum pernah digunakan dalam
penelitian sebelumnya. Maka dari itu, teori dalam penelitian ini dapat
dinyatakan terbukti keasliannya.
3. Keaslian Subjek Penelitian
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eko Supriyanto
menggunakan subjek siswa Sekolah Sepak Bola Jakarta dan Depok. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan subjek remaja siswa Sekolah Sepak
Bola di Propinsi DIY, di mana sebelumnya belum ada peneliti yang
mengukur variabel kematangan emosi, dukungan sosial dan kepercayaan
diri pada subjek remaja Siswa Sekolah Sepak Bola di DIY.
4. Keaslian Alat Ukur
Pada penelitian ini, pengukuran kematangan emosi akan disusun

sendiri oleh peneliti yang dibuat berdasarkan teori kematangan emosi

13



Singh dan Bhargava. Pengukuran variabel dukungan sosial akan dilakukan
dengan melakukan modifikasi skala The Multidimensional Scale of
Perceived Social Support (MSPSS) yang digunakan dalam jurnal
penelitian Irman Nuryadin Siddik, Karina Oclaudya, Kiki Ramiza dan
Fuad Nashori yang berjudul Kebermaknaan Hidup ODHA Ditinjau dari
Ikhlas dan Dukungan Sosial. Pengukuran variabel kepercayaan diri akan
dilakukan dengan melakukan modifikasi skala State Sport-Confidence
Inventory (SSCI) yang dibuat oleh Vealey pada tahun 1986 dan telah
diadaptasi oleh Darmansyah dan Thobagus Muh. Nu’man dalam
penelitiannya yang berjudul Hubungan Kecemasan Bertanding dan

Kepercayaan Diri Atlet Olahraga.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka peneliti
menyimpulkan bahwa:

a. Hipotesis mayor diterima, yaitu ada hubungan positif antara
kematangan emosi dan dukungan sosial dengan kepercayaan diri.
Kedua variabel bebas kematangan emosi dan dukungan sosial secara
bersama-sama mempengaruhi dan berhubungan dengan kepercayaan
diri dengan besar sumbangan efektif 59%.

b. Hipotesis minor pertama yang menyatakan terdapat hubungan positif
antara kematangan emosi dengan kepercayaan diri dinyatakan diterima.
Semakin tinggi tingkat kematangan emosi seseorang, maka semakin
tinggi pula kepercayaan diri yang dimiliki. Semakin rendah
kematangan emosi seseorang, maka semakin rendah juga tingkat
kepercayaan diri yang dimiliki. Adapun sumbangan efektif yang
diberikan variabel kematangan emosi terhadap kepercayaan diri yaitu
sebesar 54,1%.

c. Hipotesis minor kedua yang menyatakan terdapat hubungan positif
antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri juga dinyatakan
diterima. Semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang diterima
seseorang, maka semakin tinggi pula kepercayaan diri yang dimiliki.
Semakin rendah dukungan sosial yang diterima seseorang, maka
semakin rendah juga tingkat kepercayaan diri dukungan sosial terhadap

kepercayaan diri yaitu sebesar 4,9%.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, terdapat
beberapa saran dari peneliti, di antaranya yaitu:

1. Bagi Pengelola Sekolah Sepak Bola

Peneliti berharap pengelola sekolah sepak bola mampu
meningkatkan kepercayaan diri pemain sepak bola dengan memberikan

bimbingan serta dukungan kepada pemain.
2. Bagi Pelatih Sepak Bola

Peneliti berharap pelatih sepak bola mampu membantu para siswa
untuk mengenali emosi diri dan oranglain, mengelola emosi, serta
memberikan dukungan dan motivasi untuk membangun kepercayaan

diri sehingga dapat tampil dengan maksimal dalam suatu pertandingan.
3. Bagi Pemain Sepak Bola

Peneliti berharap para pemain sepak bola mampu mengenali
emosi diri sendiri dan oranglain, serta menambah pengembangan

kematangan emosi demi tercapainya kepercayaan diri.
4. Bagi Supporter Sepak Bola (Pelatih, Orang tua, Teman)

Peneliti berharap agar para supporter sepak bola mampu
memberikan dukungan secara emosional maupun bentuk lainnya
sehingga dapat meminimalisir ketidak-percayaan diri para pemain

sepak bola.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap peneliti selanjutnya mampu membuat alat ukur
yang lebih baik karena alat ukur dalam penelitian ini masih
mengandung bias. Selain itu, alangkah baiknya apabila penelitian
dilakukan secara luring (tidak melalui google form), dan dilakukan

disaat subjek dalam keadaan baik (tidak kelelahan).
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